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RINGKASAN

EKAMAIDA. Strategi Pengelolaan habitat tiram (Saccostrea) Berkelanjutan
di Perairan Krueng Cunda Kota Lhokseumawe Dibimbing oleh CECEP
KUSMANA, SIGID HARIYADI, MALA NURILMALA, MAJARIANA
KRISANTI.

Salah satu hasil laut Indonesia golongan bivalvia yang sangat digemari oleh
masyarakat luas adalah tiram atau dalam bahasa Aceh disebut "tirom" dan dalam
bahasa Inggris disebut oyster (Handayani et al. 2018). Tiram merupakan salah
satu komoditi ekonomis di Provinsi Aceh sebagai penambah cita rasa makanan
khas Aceh yaitu mie Aceh. Tiram adalah makanan dari hewan laut yang sangat
lezat; kandungan air, protein, lemak, karbohidrat dan abu di dalam tubuhnya
mencapai 82,64%, 9,41%, 3,25%, 3,20% dan 1,01%, kemudian di dalam tubuh
tiram juga terdapat unsur-unsur makro-mineral dan trace element yang tinggi
terutama selenium (Asha et al. 2014; Idris, 2006; Octavina et al. 2014).

Berdasarkan kondisi tersebut, secara umum penelitian bertujuan untuk
merumuskan strategi pengelolaan habitat tiram yang berkelanjutan di perairan
Krueng Cunda Kota Lhokseumawe dengan tahapan penelitian menganalisa
kondisi eksisting biofisik lingkungan tiram, menganalisa bioekologi tiram
bioekologi tiram dan kandungan nutrisi serta keamanan konsumsi tiram.
Menentukan status keberlanjutan pengelolaan habitat tiram di perairan Krueng
Cunda mengidentifikasi peran stakeholder dalam mendukung pengelolaan habitat
tiram berkelanjutan di perairan Krueng Cunda dan merancang strategi pengelolaan
habitat tiram yang berkelanjutan di perairan Krueng Cunda.

Penelitian tahap pertama bertujuan untuk menganalisa kondisi eksisting
biofisik habitat tiram di perairan Krueng Cunda Kota Lhokseumawe. Penelitian
menggunakan metode deskriptif untuk kondisi lingkungan perairan Krueng Cunda
berdasarkan baku mutu PP Nomor 22 Tahun 2021 pada Lampiran VIII, analisis
dan kandungan logam berat pada air, sedimen dan tiram menggunakan Atomic
Absorption Spectrophotometer (AAS). Selanjutnya perbandingan konsentrasi
logam berat di perairan, sedimen dan biota dianalisis dengan mengunakan Nilai
Bioconcentration Factor (BCF) serta analisis vegetasi mangrove. Hasil yang
diperoleh dari kondisi biofisik lingkungan tiram Kota Lhokseumawe untuk
kondisi perairan berdasarkan sifat fisik dan kimia mendukung pertumbuhan tiram.
Konsentrasi Pb dalam jaringan tiram terdeteksi hampir di seluruh stasiun dalam
nilai masih dibawah baku mutu menurut (SNI 7387:2009) yaitu < 1,5 mg/kg.
Distribusi kerapatan mangrove di perairan Krueng Cunda Kota Lhokseumawe
memiliki pola penyebaran yang juga hampir sama dengan penyebaran kepadatan
tiram.

Penelitian tahap kedua bertujuan untuk menganalisis data biologi dan
ekologi tiram di perairan Krueng Cunda Kota Lhokseumawe. Penelitian ini
melihat struktur biologi tiram meliputi: Kepadatan dan Lebar Relung, Indeks
Kondisi, Struktur Demografi, Variasi Morfometrik, Indeks Kondisi, selanjutnya
Karakteristik – Keterkaitan Kondisi Tiram dan kondisi Lingkungan Perairan
dianalisis dengan statistik multivariat Principal Component (PCA) berdasarkan
hubungan data yang kompleks antara data ekologi dan biologi.

Berdasarkan analisis Struktur Biologi Tiram diperoleh hasil Kepadatan
tiram di lokasi penelitian menunjukkan tingkat kepadatan sedang hingga rendah,



dengan kisaran antara 0,80 hingga 25,87 individu/m². Lebar Relung Ekologis:
Tiram tergolong spesies generalis, dengan nilai lebar relung > 6,5. Indeks
Kondisi: Secara umum, tiram tergolong dalam kondisi kurus, dengan rata-rata
indeks kondisi berkisar antara 27,03% hingga 40,09%. Struktur Demografi:
Populasi tiram didominasi oleh satu kelompok umur, menunjukkan tidak adanya
keberlanjutan generasi. Variasi Morfometrik: Terdapat ketidakteraturan dalam
bentuk dan ukuran tubuh tiram yang diamati. Hubungan antara kondisi biologis
tiram dan kondisi lingkungan perairan dianalisis menggunakan metode statistik
multivariat Principal Component Analysis (PCA). Hasil analisis menunjukkan (i)
Salinitas memiliki hubungan positif yang kuat dengan kepadatan dan indeks
kondisi tiram. Semakin tinggi salinitas, maka semakin baik kondisi dan kepadatan
tiram. (ii) Kecerahan perairan memiliki pengaruh negatif terhadap kepadatan dan
indeks kondisi tiram. Semakin cerah perairan, maka kepadatan dan kondisi tiram
(S. cucullata) cenderung menurun.

Penelitian tahap ketiga bertujuan untuk menentukan status keberlanjutan
pengelolaan habitat tiram di perairan Krueng Cunda Penelitian ini menggunakan
analisis metode Multidimensional Scaling (MDS). Hasil analisis menunjukkan
hasil dimensi ekonomi, ekologi dan sosial berada pada status cukup berkelanjutan
dengan rata-rata nilai indeks >50 %sedangkan dari dimensi kelembagaan dan
teknologi nilai indeks < 50 dengan status kurang berkelanjutan (less sustainable).
Adapun atribut kunci sebagai daya ungkit untuk meningkatkan status dimensi yang
kurang berkelanjutan adalah struktur demografi, subsidi pemerintah, lembaga
non-formal, tingkat pendidikan dan presale processing.

Penelitian tahap keempat bertujuan untuk mengidentifikasi peran
stakeholder dalam mendukung pengelolaan habitat tiram berkelanjutan di perairan
Krueng Cunda. Analisis stakeholder, dilakukan menggunakan Interpretative
Structural Modelling (ISM). Hasil yang diperoleh dari analisis ISM adalah aktor
kunci yang memiliki peran utama dalam pengelolaan habitat tiram secara
berkelanjutan dibagi menjadi dua tataran yaitu regulator yang terdiri dari Dinas
Lingkungan Hidup Kota Lhokseumawe, Dinas Kelautan dan Perikanan Kota
Lhokseumawe serta akademisi. dan aktor utama praktisi. Sementara untuk tataran
aktor utama praktisi terdiri dari Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(PUPR) dan Dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda).

Penelitian tahap kelima bertujuan merancang strategi pengelolaan habitat
tiram yang berkelanjutan di perairan Krueng Cunda. Tahap awal data diperoleh
dari hasil analisis skala likert untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi
masyarakat sekitar sosial ekonomi masyarakat. Tahapan selanjutnya dilakukan
dengan analisis deskriptif menggunakan metode Force Field Analysis (FFA).
Berdasarkan analisis tersebut diperoleh hasil sebagai berikut : (i) Nilai total faktor
pendorong 16,8116 lebih besar dari nilai total faktor penghambat yaitu 13,8053
hal ini mengindikasikan bahwa pengembangan berada ke arah positif yang artinya
pengelolaan habitat tiram secara berkelanjutan memiliki potensi yang prospektif
untuk dikembangkan (ii) Adapun strategi yang dapat diajukan antara lain: (1)
Memperbaiki dan memelihara kondisi ekologis melalui pengendalian pencemaran
dan konservasi mangrove, (2) meningkatkan ketrampilan “pembudidayaan”
melalui pelatihan, (3) meningkatkan nilai tambah produk (inovasi produk olahan,
kemasan), dan (4) menciptakan destinasi kuliner dan/atau ekowisata terkait
produk tiram.



Kata kunci: filter-feeder, logam berat, bioekologi, kondisi eksisting,
Stakeholder,



SUMMARY

EKAMAIDA. Oyster Habitat Management Strategy (Saccostrea)
Sustainable in the Waters of Krueng Cunda, Lhokseumawe City Supervised by
CECEP KUSMANA, SIGID HARIYADI, MALA NURILMALA, MAJARIANA
KRISANTI.

One of the Indonesian sea products from the bivalve group that is very
popular among the general public is oysters or in Acehnese called "tirom" and in
English called oyster (Handayani et al. 2018). Oysters are one of the economic
commodities in Aceh Province as an additional flavor to Aceh's typical food,
namely Aceh noodles. Oysters are a very delicious food from marine animals; the
content of water, protein, fat, carbohydrates and ash in their bodies reaches
82.64%, 9.41%, 3.25%, 3.20% and 1.01%, then in the body of oysters there are
also high macro-mineral and trace elements, especially selenium (Asha et al.
2014; Idris, 2006; Octavina et al. 2014).

Based on these conditions, in general the research aims to formulate a
strategy for sustainable oyster habitat management in the waters of Krueng
Cunda, Lhokseumawe City with research stages analyzing the existing
biophysical conditions of the oyster environment, analyzing oyster bioecology.
Oyster bioecology and nutritional content and safety of oyster consumption.
Determining the sustainability status of oyster habitat management in Krueng
Cunda waters and identifying the role of stakeholder in supporting sustainable
oyster habitat management in Krueng Cunda waters and designing sustainable
oyster habitat management strategies in Krueng Cunda waters.

The first phase of the study aimed to analyze the existing biophysical
conditions of oyster habitat in the waters of Krueng Cunda, Lhokseumawe City.
The study used a descriptive method for the environmental conditions of Krueng
Cunda waters based on the quality standards of Government Regulation Number
22 of 2021 in Appendix VIII. The analysis and heavy metal content in water,
sediment, and oysters were conducted using Atomic Absorption
Spectrophotometer (AAS). Furthermore, the comparison of heavy metal
concentrations in water, sediment and biota was analyzed using Nilai
Bioconcentration Factor (BCF) and mangrove vegetation analysis. The results
obtained from the biophysical conditions of the oyster environment in
Lhokseumawe City for water conditions based on physical and chemical
properties support oyster growth. Pb concentrations in oyster tissue were detected
at almost all stations at values still below the quality standards according to (SNI
7387:2009) i.e. < 1.5 mg/kg.The distribution of mangrove density in the Krueng
Cunda waters of Lhokseumawe City is nearly identical to the distribution of
oyster density.

The second phase of research aims to analyze the biological and ecological
data of oysters in the waters of Krueng Cunda, Lhokseumawe City. This study
examines the biological structure of oysters, including: Density and Niche Width,
Condition Index, Demographic Structure, Morphometric Variation, Condition
Index, and then the Characteristics and Relationships of Oyster Conditions and
Aquatic Environmental Conditions are analyzed using multivariate Principal



Component statistics (PCA) based on complex data relationships between
ecological and biological data.

Based on the analysis of the Oyster Biological Structure, the results
obtained show that oyster density at the research location shows a moderate to low
density level, with a range of 0.80 to 25.87 individuals/m². Ecological Niche
Width: Oysters are classified as generalist species, with a niche width value of >
6.5. Condition Index: In general, oysters are classified as thin, with an average
condition index ranging from 27.03% to 40.09%. Demographic Structure: Oyster
populations are dominated by one age group, indicating a lack of generational
continuity. Morphometric Variation: There are irregularities in the shape and size
of the oyster body observed. The relationship between the biological condition of
oysters and the condition of the aquatic environment was analyzed using
multivariate statistical methods. Principal Component Analysis (PCA). The
analysis results show (i) Salinity has a strong positive relationship with oyster
density and condition index. The higher the salinity, the better the oyster condition
and density. (ii) Water clarity has a negative effect on oyster density and condition
index. The clearer the water, the lower the oyster density and condition (S.
cucullata).

The third stage of research aims to determine the sustainability status of
oyster habitat management in Krueng Cunda waters. This research uses analytical
methods Multidimensional Scaling (MDS). The results of the analysis show that
the economic, ecological and social dimensions are in a fairly sustainable status
with an average index value of >50%, while the institutional and technological
dimensions have an average index value of >50%.<50 with less sustainable status
(less sustainable).As for Key attributes as leverage to improve the status of less
sustainable dimensions are demographic structure, government subsidies, non-
formal institutions, education level and presale processing.

The fourth stage of research aims to identify the role stakeholder in
supporting sustainable oyster habitat management in Krueng Cunda waters.
Analysis Stakeholder, done using Interpretative Structural Modelling (ISM). The
results obtained from the ISM analysis show that key actors who have a major
role in sustainable oyster habitat management are divided into two levels:
regulators consisting of the Lhokseumawe City Environmental Agency, the
Lhokseumawe City Maritime Affairs and Fisheries Agency, and academics. and
key practitioners. Meanwhile, the main practitioners consist of the Public Works
and Public Housing Agency (PUPR) and the Regional Development Planning
Agency (Bappeda).

The fifth phase of the research aims to design a sustainable oyster habitat
management strategy in the waters of Krueng Cunda. The initial data was
obtained from a Likert scale analysis to determine the socioeconomic conditions
of the surrounding community. The next phase involved descriptive analysis using
the method Force Field Analysis (FFA). Based on the analysis, the following
results were obtained: (i) The total value of the driving factors is 16.8116, which
is greater than the total value of the inhibiting factors, which is 13.8053. This
indicates that development is in a positive direction, which means that sustainable
management of oyster habitats has prospective potential for development. (ii) The
strategies that can be proposed include: (1) Improving and maintaining ecological
conditions through pollution control and mangrove conservation, (2) Enhancing



aquaculture skills through training programs, (3) Increasing product added value
through innovation in processing and packaging, and (4) Developing culinary
destinations and/or ecotourism related to oyster products.

Keywords: filter-feeder, heavy metals, bioecology, existing conditions,
Stakeholder,
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